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Abstract

Anemia dalam kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar haemoglobin <11 gr% pada trimester I dan Il, sedangkan pada trimester
11 kadar haemoglobin ibu hamil <10.5 gr%. lbu hamil yang mengalami anemia beresiko menjalani persalinan yang abnormal dan
kecenderungan pendarahan yang berdampak pada morbiditas dan mortalitas pada ibu dan bayi. Tujuan pengabdian masyarakat ini
adalah untuk Meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang Anemia kehamilan. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan
penyuluhan dengan leaflet kepada ibu hamil tentang anemia kehamilan dengan memberikan pre tes sebelum penyuluhan dan post
tes sesudah penyuluhan. Penyuluhan ini dilaksanakan di Aula Desa Kota besi Hilir Kalimantan Tengah yang diikuti oleh 15 ibu
hamil dengan menjalankan Protokol Kesehatan Covid 19. Hasil penyuluhan didapatkan Sebelum diberikan penyuluhan sebanyak 4
peserta (27%) dengan pengetahuan Baik dan setelah kegiatan terdapat peningkatan menjadi 12 peserta (80%) dengan penegtahuan
Baik. Diharapkan untuk penyuluhan selanjutnya di fokuskan tentang Macam-macam anemia pada lbu Hamil.
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1. Pendahuluan

Anemia merupakan keadaan dimana tubuh memiliki jumlah sel darah merah (eritrosit) yang terlalu sedikit, yang
mana sel darah merah itu mengandung hemoglobin yang berfungsi untuk membawa oksigen ke seluruh jaringan
tubuh (Proverawati, 2013). Anemia dalam kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar haemoglobin <11 gr% pada
trimester | dan I1, sedangkan pada trimester 1l kadar haemoglobin ibu hamil <10.5 gr%. Anemia didefinisikan sebagai
penurunan jumlah sel darah merah atau penurunan konsentrasi Hb dalam sirkulasi darah.(WHO, 2017)

Anemia pada ibu hamil ditandai dengan wajah pucat, kuku mudah rapuh, mata merah, telapak tangan pucat, serta
mudah lelah, lemah, letih dan lesu. Kondisi ini biasanya disebabkan oleh kehilangan darah kronis, peningkatan
kebutuhan zat besi dan penyakit infeksi. 1bu hamil yang mengalami anemia beresiko menjalani persalinan yang
abnormal dan kecenderungan pendarahan yang berdampak pada morbiditas dan mortalitas pada ibu dan bayi
(Supariasa, 2016)

Anemia pada ibu hamil dapat dibantu penangannya dengan diberikan tablet tambah darah pada kehamilan trimester 11
yang diminumkan sehari satu kali bagi ibu hamil dengan kadar haemoglobin normal >11gr%, dan sehari dua kali bagi
ibu hamil dengan kadar haemoglobin rendah <10gr%. (Ahchadi, 2018). Bagian cakupan tablet tambah darah (TTD),
ibu hamil yang memperoleh TTD > 90 butir, hanya 38,1%nya yang mengonsumsi > 90 butir, sisanya yaitu 61,9%
menginsumsi < 90 butir. Data tersebut berarti 61,9% ibu hamil tidak mengkonsumsi TTD sesuai anjuran (Riskesdas,
2018).
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Sebagian besar ibu hamil di kota Besi masih kurang pengetahuan mengenai Anemia pada Ibu hamil. Dalam kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kota Besi Hilir RT 05 akan melakukan penyuluhan kesehatan kepada
masyarakat khususnya ibu hamil mengenai Anemia pada ibu hamil. Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan
pendidikan yang dilakukan dengan cara menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan sehingga masyarakat tidak saja
sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan
kesehatan.(Notoadmodjo, 2007)

Ibu hamil sangat rentan terhadap resiko dalam masa kehamilannya. Pengetahuan ibu hamil mengenai Anemia akan
mempengaruhi bagaimana pola keseharian semasa hamil dalam mengatasi permasalahan Anemia yang terjadi.
Melalui pendekatan pendidikan kesehatan terhadap masyarakat khususnya ibu hamil di Kota Besi diharapkan dapat
berpartisipasi aktif dalam penyuluhan pentingnya pengetahuan Anemia pada ibu hamil.

2. Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 15 orang ibu hamil yang dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 30
Juli 2021 di Aula Desa Kota Besi Hilir Kalimantan Tengah. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah dengan memberikan penyuluhan kepada ibu hamil menggunakan Leaflet tentang anemia
kehamilan dengan memberikan pertanyaan pre tes sebelum penyuluhan dan pertanyaan post tes sesudah penyuluhan.
Proses perencanaan dan metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat melalui
diagram berikut :
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Gambar 1. Tahap Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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120%
100%
80%
60% 6096

40%

20%
10%
0%

Baik Cukup Kurang

==@=—Pre Tes ==@==Pos Tes

Gambar 2. Hasil Pengetahuna tentang Anemia Kehamilan Pre dan Post Tes
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Gambar 3. Leaflet Penyuluhan Anemia Kehamilan

Program pengabdian kepada masyarakat yang berupa pemeriksaan kesehatan, konseling dan penyuluhan kesehatan
mengenai “Pengetahuan Anemia pada Ibu Hamil”, dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang : tanda-tanda
anemia pada ibu hamil, bagaimana cara pencegahannya dan bagaimana dapat penanganan dirumah dan melalui
kegiatan ini ibu hamil dapat mengambil keputusan dalam memanfaatkan fasilitas layanan kesehatan di masyararakat
khususnya Desa Hilir Kota dalam upaya meminimalkan angka kekurangan zat besi pada ibu hamil akibat Anemia.
Hal tersebut terbukti dari Rekap hasil Kuesioner sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Sebelum diberikan
penyuluhan sebanyak 4 peserta (27%) dengan pengetahuan Baik dan setelah kegiatan terdapat peningkatan menjadi
12 peserta (80%) dengan penegtahuan Baik. Hal ini menunjukkan peserta sangat antusias untuk meningkatkan
pengetahuan mereka tentang pencegahan anemia pada ibu hamil.
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Gambar 4. Post dan Pre Test Pengetahuan Anemia Kehamilan

Saat sesi diskusi ibu hamil sangat antusias terhadap penyampaian materi yaitu ada 3 ibu hamil yang mengajukan
pertanyaan. Pertanyaan Pertama di sampaikan Oleh Ibu NM “Berapa Normal Hb bagi ibu hamil?” dan dijawab oleh
Mahasiswa Rezky Fauzianty HB Normal ibu Hamil adalah > 11 Gg%. Pertanyaan ke Dua di sampaikan oleh ibu LW
“Kapan Tablet Tambah Darah bisa diminum?. Pertanyaan di jawab oleh Mahasiswa Lilik Muflikah Tablet tambah
darah bisa diminum pada awal kehamilan awal dan saat sudah tidak mual dan muntah. Pertanyan ke Tiga di
sampaikan oleh ibu RM “Kenapa meminum Tablet Tambah Darah terasa mual-mual?” Pertanyaan di Jawab oleh
Mahasiswa Adela Putri Tablet tambah darah isa menyebabkan mual munta karena Adanya kandungan Zat besi yang
merangsang system pencernaan dan diharapkan dikonsumsi dengan waktu yang tepat dan malam hari untuk
menghindari muntah.

Gambar 5. Penyampaian Materi Dan Diskusi Tanya Jawab

Meskipun ibu hamil mengalami peningkatan pengetahuan yang cukup tinggi setelah diberikan penyuluhan namun
hasil post tes masih di dapatkan ibu hamil yang pengetahuannya masih cukup yaitu 3 ibu hamil 20%. Ibu hamil masih
belum mengetahui tentang macam-Macam anemia kehamilan. Maka dari itu untuk penyuluhan selanjutnya kegiatan
penyuluhan lebih ditekankan pada macam-macam anemia kehamilan sehingga ibu tau dan bisa mengantisipasi atau
melakukan pencegahan secara dini. Kegiatan tidak hanya dalam bentuk penyuluhan, namun dapat dilakukan dalam
bentuk kegiatan lain seperti pemeriksaan ibu hamil maupun kelas ibu hamil. Mengevaluasi tingkat pengetahuan ibu
hamil secara periodic dan juga membuka sarana diskusi malelui aplikasi media elektronik. Mengadakan kerjasama
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dengan pihak-pihak terkait seperti puskesmas dan profesi lain (dokter dan ahli gizi, dll) dalam upaya peningkatan
kesehatan secara holistic.

Gambar 6. Pemberian Souvenir dan Foto Bersama

4. Kesimpulan

Penyuluhan pada 15 ibu hamil di lakukan Desa Kota Besi Hilir Kalimantan Tengah di Sebelum diberikan
penyuluhan sebanyak 4 ibu hamil (27%) dengan pengetahuan Baik dan setelah kegiatan terdapat peningkatan
pengetahuan menjadi 12 ibu hamil (80%) dengan penegtahuan baik. Kegiatan penyuluhan Anemia Kehamilan
terbukti meningkatkan pengetahuan pada Ibu hamil dengan meningkatnya pengetahuan diharapkan kejadian anemia
pada ibu hamil dapat diturunkan.
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